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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan kasih dan
karunia-Nya maka prosiding seminar ini bisa diselesaikan. Prosiding seminar yang
diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Terbuka yang bertema
“Optimimisme Perekonomian Indonesia 2013, antara Peluang dan Tantangan”
merupakan kumpulan karya terpilih hasil telaah teoritis dan empiris dari para
akademisi dibidang ekonomi. Makalah-makalah yang ditampilkan diharapkan dapat
didedikasikan untuk memperkaya khasanah di bidang ilmu ekonomi.

Tema seminar kali ini dipilih untuk menanggapi isu-isu perkembangan
perekonomian dunia yang fluktuatif dan belum adanya tanda-tanda berakhirnya krisis
global. Hal ini menyebabkan prospek perekonomian Indonesia kedepan masih diliputi
oleh nuansa ketidakpastian yang tinggi. Dampak krisis dipastikan akan memberikan
tekanan yang cukup signifikan, tidak saja pada perekonomian domestik jangka pendek,
namun juga akan mempengaruhi lintasan variabel-variabel kunci ekonomi makro
dalam jangka menengah. Meskipun diperkirakan akan mengalami tekanan yang cukup
kuat pada tahun 2013, namun dalam jangka menengah perekonomian diperkirakan
akan tetap bergerak dalam lintasan pertumbuhan ekonomi yang makin tinggi dengan
laju inflasi yang tetap terkendali. Permintaan domestik diperkirakan akan tetap menjadi
kekuatan utama pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan
sebesar enam persen pada tahun 2013 diyakini akan bisa tercapai jika skim-skim
investasi memiliki kinerja positif, sektor UKM ditingkatkan pemberdayaannya dan
terutama jika program Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI) yang dijadikan acuan bagi pemerintah untuk menjadikan Indonesia sebagai
negara besar bisa terlaksana dengan baik.

Kami selaku panitia berharap agar makalah-makalah yang disampaikan dapat
memberikan masukan atau rekomendasi yang bersifat membangun agar perekonomian

Indonesia di tahun 2013 akan lebih baik. Semua pemikiran yang tertuang dalam



seminar tersebut menjadi langkah awal bagi kita untuk berkarya dan menjadi bentuk
nyata sinergi antara dunia praktisi dan akademisi. Tidak lupa kami sampaikan terima
kasih atas partisipasi mitra-mitra kami dalam kegiatan seminar ini, antara lain kepada
PT. Pegadaian (Persero), PT Putra Grace Perkasa, PT. Tri Agung Jaya Sentosa, PT. Loka
Nata Griya dan PT. Q-words Company International dan semua pihak yang tidak bisa
kita sebutkan satu persatu yang telah memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan

seminar nasional ini.

Tangerang Selatan, 12 Desember 2012

Ketua Panitia Seminar

Dr. Etty Puji Lestari
NIP. 197404162002122001
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SAMBUTAN REKTOR
DALAM SEMINAR NASIONAL FEKON 2012

Yth. Para Pembantu Rektor dan pimpinan UT lainnya
Yth. Para Pembicara Utama

Yth. Para pemakalah dan seluruh peserta seminar yang berbahagia

Assalamu alaikum warahmatullahi wa barakatuh

Salam sejahtera untuk kita semua

Dalam kesempatan ini, pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat
Allah SWT atas semua nikmat yang dilimpahkan kepada kita semua, karena atas
ridho-Nya pada hari ini kita dapat berkumpul bersama dalam keadaan sehat wal afiat,

sehingga kita bisa mengikuti seminar nasional ini dengan suasana hati yang bahagia.

Saudara peserta seminar yang kami hormati

Perlu kami sampaikan bahwa dalam rangka Dies Natalis UT, setiap tahun kami
menyelenggarakan kegiatan seminar nasional yang dilaksanakan oleh setiap fakultas di
lingkungan UT. Pada kali ini pelaksanaan seminar nasional dilaksanakan oleh Fakultas
Ekonomi yang dibingkai dalam suatu Forum Kajian Ekonomi dan Bisnis dengan
mengambil tema “Optimisme Ekonomi Indonesia Tahun 2013: Antara Tantangan dan
Harapan”, suatu tema yang cukup menarik untuk kita diskusikan mengingat berbagai
kondisi lingkungan baik internal maupun eksternal yang kurang kondusif bagi

kemajuan perekonomian Indonesia saat ini. Sebagai contoh, kurang bagusnya
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infrastruktur, maraknya berbagai pungutan tidak resmi, tidak ada kepastian hukum,
dan problematika berkaitan dengan hubungan perburuhan telah memperburuk iklim
investasi di Indonesia. Di sisi eksternal masih belum pulihnya kondisi perekonomian
global yang dipicu oleh terjadinya krisis keuangan Eropa dan lambatnya pemulihan
ekonomi Amerika Serikat menyebabkan menurunnya kinerja ekspor kita. Kerentanan
perekonomian global tersebut oleh sementara pihak diperkirakan akan menjadi
gangguan yang cukup berarti yang dapat menyeret Indonesia ke pusaran krisis pada

Tahun 2014.

Saudara peserta seminar yang kami hormati

Meskipun kita semua sepakat bahwa krisis ekonomi global yang saat ini sedang
berlangsung akan sangat mempengaruhi kemajuan ekonomi kita, khususnya kinerja
ekspor, tidak ada salahnya kita tetap optimis mengingat pasar dometik kita yang masih
menjanjikan dan hubungan yang erat dengan Negara-negara Asia. Melalui visi
“Mengangkat Indonesia menjadi negara maju dan merupakan kekuatan 12 besar dunia
di tahun 2025 melalui pertumbuhan ekonomi tinggi yang inklusif dan berkelanjutan”,
pemerintah telah mengeluarkan Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang didasari oleh semangat not business as usual, dan
melibatkan seluruh stakeholders. Melalui Perpres No. 32 tahun 2011 tentang
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025,
pemerintah telah menetapkan strategi pelaksanaan MP3EI dengan mengintegrasikan 3
(tiga) elemen utama yaitu: (1) mengembangkan potensi ekonomi wilayah di 6 (enam)
Koridor Ekonomi Indonesia, yaitu: Koridor Ekonomi Sumatera, Koridor Ekonomi Jawa,
Koridor Ekonomi Kalimantan, Koridor Ekonomi Sulawesi, Koridor Ekonomi Bali-Nusa
Tenggara, dan Koridor Ekonomi Papua-Kepulauan Maluku; (2) memperkuat
konektivitas nasional yang terintegrasi secara lokal dan terhubung secara global (locally
integrated, globally connected); (3) memperkuat kemampuan SDM dan Iptek nasional

untuk mendukung pengembangan program utama di setiap Koridor Ekonomi.
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Sesuai dengan butir 3 di atas, yaitu dalam rangka memperkuat SDM dan Iptek
nasional, maka kapasitas tingkat pendidikan SDM menjadi salah satu hal yang harus
diperhatikan. Saat ini, kondisi tingkat pendidikan SDM di Indonesia masih sangat jauh
tertingal dari komposisi yang ideal. Sebagai contoh, di Negara - Negara OECD, SDM
dengan tingkat pendidikan menengah dan tinggi ada lebih dari 70% dari Total SDM
berpendidikan. Di Malaysia, SDM yang memiliki tingkat pendidikan menengah dan
tinggi pun lebih dari 70%. Sedangkan di Indonesia jumlah SDM dengan pendidikan
menengah-tinggi hanya sekitar 30% (menegah 22,4%, tinggi 7,2%). Hal ini tentu saja
harus menjadi perhatian dan prioritas bagi kita untuk dapat membenahi dan

meningkatkan profil SDM yang kita miliki.

Saudara peserta seminar yang kami hormati

Sebagai salah satu perguruan tinggi negeri UT telah ikut berkontribusi dalam
peningkatan kualitas SDM Indonesia. Dalam usianya yang ke 28 ini UT telah
menghasilkan lulusan lebih dari satu juta lulusan. Hal itu sesuai dengan mandat UT,
yaitu memberikan kesempatan bagi masyarakat luas untuk mengikuti jenjang
pendidikan tinggi dengan sistem pendidikan terbuka dan jarak jauh. Hingga kini
jumlah mahasiswa UT sekitar 500 ribu mahasiswa tersebar di seluruh pelosok tanah air
dan beberapa negara di luar negeri. Keberadaan UT adalah bukan dimaksudkan untuk
menjadi pesaing bagi perguruan tinggi tatap muka, tetapi menjadi mitra dalam rangka
meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Tanpa adanya kemitraan yang baik dengan
perguruan tinggi tatap muka rasanya sulit bagi kami untuk mencapai prestasi
sebagaimana yang dapat kami raih saat ini. Ke depan kemitraan dengan berbagai pihak
tetap akan terus kami tingkatkan sehingga tercapailah apa yang menjadi visi kami,
yaitu menjadikan pendidikan tinggi dapat dinikmati oleh setiap orang yang

berkeinginan melanjutkan ke pendidikan.



Saudara peserta seminar yang kami hormati

Akhirnya kami ucapkan selamat berseminar dan kami akan sangat berbahagia jika
Saudara selalu dapat berpartisipasi dalam setiap seminar yang kami laksanakan dan
memanfaatkan event tersebut untuk bertukar pikiran, berwacana membedah berbagai

permasalahan ekonomi dan bisnis dalam berbagai konteks.

Dengan mengucap Bismillahirrahmaanirrahiem, kami buka kegiatan seminar nasional
Forum Kajian Ekonomi dan Bisnis Fakultas Ekonomi dengan tema: Optimisme

Ekonomi Indonesia Tahun 2013: Antara Tantangan dan Harapan.

Billahit taufiqgi wal hidayah,

wassalamu alaikum warahmatullahi wabarokatuh.

Tangerang Selatan, 12 Desember 2012
Rektor,

/]
C&)JGM b

Prof.Ir.Tian Belawati, M.Ed, Ph.D.
NIP 19620401 198601 2 001
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SUSUNAN ACARA

Balai Sidang Universitas Terbuka (Utcc)

J1. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan

07.00-08.30
08.30-09.30

09.30-10.00

10.00-10.15
10.15-12.30

12.30-13.30
13.30-14.30
14.30-14.45
14.45-15.45
15.45-16.00

Rabu, 12 Desember 2012

Registrasi peserta
Welcome dance
Pembukaan
1. Laporan Ketua Panitia
2. Pidato Pembukaan oleh Rektor
3. Pembacaan Doa
Keynote Speaker : Ir. Adi Sasono
Ketua Penasehat Dekopin,
Menteri Koperasi dan UKM RI Tahun 1998-1999
Rehat
Pembicara Utama
1. Ir. Wasis Djuhar, MM
Direktur Bisnis 3. PT. Pegadaian (Persero)
2. Prof. Adler Haymans Manurung
Praktisi Keuangan
ISHOMA
Parallel 1
Rehat
Paralel 1I

Penutupan oleh Dekan Fekon Universitas Terbuka

- Pengumuman pemakalah terbaik
- Pengumuman presenter terbaik
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JADWAL PRESENTASI PESERTA SEMINAR NASIONAL FEKON 2012
UNIVERSITAS TERBUKA

SESI PARALEL 1

Paralel 1

GEDUNG UTCC Ruang 1
Moderator : Hendrian, S.E, M.Si

No

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

13.30 - 13.45

Arif Budi Rahman

Prakondisi Keberhasilan Pencapaian Low
Carbon Society Di Indonesia

ECO

13.45 -14.00

Putri Andika Sari

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Human Capital

ECO

14.00 - 14.15

Tete Saepudin

Pertumbuhan Modal
Pertumbuhan Ekonomi Antar
Indonesia

Manusia dan
Daerah Di

ECO

14.15-14.30

Ratna Marta Dhewi

Ekonomi Kreatif Generasi Muda Menuju
Optimisme Ekonomi Bangsa Menuju
Optimisme Ekonomi Bangsa

ECO

Paralel 1

GEDUNG UTCC Ruang 2
Moderator : Rini Dwiyani, S.E, M.Si

No

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

13.30 - 13.45

Susanti Kurniawati

Peluang dan Tantangan Ekonomi Kreatif
dalam Pembangunan Nasional

ECO

13.45 -14.00

Irmawati

Pengaruh Herzberg’s Two Factors Motivation
Theory Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Di Universitas Terbuka (

ECO

14.00 - 14.15

Muhammad Andry
Nurman

Dampak Desentralisasi Fiskal Terhadap
Disparitas Pendapatan Regional di Indonesia
Tahun 2001-2008

ECO

14.15-14.30

Ghazali Syamni;
Nurhayati; M.
Haykal

Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan
Perusahaan Sustainability Dengan Non
Sustainability Reporting Dalam Pelaporan CSR
di Bursa Efek Indonesia

ECO
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Paralel 1

GEDUNG UTCC Ruang 3
Moderator : Devi Ayuni, S.E, M.Si
No | WAKTU NAMA JUDUL MAKALAH KET
. . Peran Indikator Kekayaan Intelektual
Elen Puspitasari, Terhadap Kineria P h
1 |13.30-1345 | Ceacilia Sri craacap Mneta s erusaaan FIN
Mindarti Padaperusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Pancawati Fenomenologi: Audit Social dalam
Hardiningsih, Implementasi CSR sebagai Upaya Mencapai
2 | 1345-14.00 Rachmawati Meita | Green Economic Studi Kasus Pada PT. APAC FIN
Oktaviani Inti Corpora, Bawen Semarang
Pengaruh PengungkapanTanggung Jawab
3 | 14.00 - 14.15 | Sandrayati Sosial Perusahaan Dan Tata Kelola FIN
PerusahaanTerhadap Return Saham
4 | 14.15-14.30 | Paskah Ika . : FIN
Nugroho Komite Audit Terha@ap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Paralel 1
GEDUNG UTCC Ruang 4
Moderator : Ir. Tri Kurniawati, M.Si
No | WAKTU NAMA JUDUL MAKALAH KET
1 113.30-13.45 | Rori Achir Menurunkan Tingkat Discrepancy Dokumen ECO
Ekspor atas Dasar LC
Muhammad Tedi Pengaruh Faktor-Faktor Ekonomi Makro
2 | 13.45-14.00 Sandika terhadap Profitabilitas Pt Bca Tbk Periode ECO
Juli 2005 - Mei 2011
Analisis Pengaruh Kemakmuran, Ukuran
Pemerintah Daerah, Inflasi, Intergovernmental
Revenue Dan Kemiskinan Terhadap
3 | 14.00 - 14.15 | Tumpal Manik Pembangunan Manusia Dan Pertumbuhan ECO
Ekonomi (Studi 33 Propinsi Indonesia Tahun
2008 -2011 Melalui Pendekatan Analisis
Jalur)
Siswandaru Optimisme Pertumbuhan Dan
4 11415-14.30 P ihodvah Pengembangan Ekonomi Indonesia melalui ECO
urwaningdya

Percepatan Pembangunan Infrastruktur
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Paralel 1

GEDUNG UTCC Ruang 5
Moderator : Olivia Idrus, S.E, M.Sc

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

13.30 - 13.45

Andriyansah

Kesiapan Perekonomian Indonesia
Menggeser Rusia Dari Brics Pada Tahun 2013

ECO

13.45 -14.00

Ari Mulianta
Ginting

Prosespek Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
2013: Suatu Analisis Pengaruh Pengeluaran
Pemerintah, Konsumsi, Dan Ekspor
Indonesia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia

ECO

14.00 - 14.15

Arief Rahman
Susila

Analisis Sebaran Kemiskinan dan Faktor
Penyebab Kemiskinan di Kabupaten Lebak

ECO

14.15-14.30

Izza Mafruhah, Siti
Aisyah Tri Rahayu,
Nurul Istigomah

Potensi Tenaga Kerja Indonesia Purna
Penempatan Dalam Upaya Peningkatan
Ekonomi melalui Pemberdayaan TKI Purna
Mandiri

ECO

Paralel 1

GEDUNG UTCC Ruang 6
Moderator : Zulfahmi, S.E, M.Si

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

13.30 - 13.45

Fitri Amalia

Analisis Pengaruh Variabel-Variabel
Pendidikan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Kawasan Timur Indonesia
Dengan Pendekatan Human Capital Model

HRM

13.45 -14.00

Etty Susanti

Iklim Organisasi : Manfaatnya bagi
Organisasi

HRM

14.00 - 14.15

Husaini

Pengaruh Loan Deposit To Ratio Dan Non
Performing Loan Terhadap Tingkat
Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri

FIN

14.15-14.30

Imas Maesaroh

Analisis Efisiensi Biaya Dengan
Menggunakan Metode Parametrik Stochastic
Frontier Analysis Pada Bank Umum

FIN

Xiv




Paralel 1

WISMA II Ruang 1
Moderator : Minrohayati, S.E, M.Si
No | WAKTU NAMA JUDUL MAKALAH KET
Analisis Kinerja Efisiensi Perbankan di
Atman Indonesia pada Periode AntaraTahun 2009 -
1 |13.30-13.45 Poerwokoesoemo Tahun 2011 dengan Menggunakan FIN
Pendekatan Data Envelopment Analysis dan
Indeks Malmquist
Pengaruh Kurs US Dollar, Suku Bunga SBI
. Terhadap Volume Perdagangan Saham di
2 | 13:45-14.00 | Lely Fera Triani Jakarta Islamic Index Selama Tahun 2009- FIN
2011
Pengaruh Pengungkapan Modal Intelektual
. Terhadap Biaya Modal Ipo Perusahaan Yang
3 | 14.00-14.15 | Sri Hartaty Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Kasus FIN
Underpricing)
Elizabeth Luck Perilaku Investor Individu Dalam
4 11415-14.30 uesy Pembuatan Keputusan Investasi Saham: Efek FIN
Maretha Sitinjak . . . .
Disposisi Dan Informasi Akuntansi
Paralel 1
WISMA II Ruang 2
Moderator : Andy Mulyana, S.E
No | WAKTU NAMA JUDUL MAKALAH KET
Analisis Pengaruh Tingkat Pengungkapan
1]13.30-1345 | Irma Terhadap Likuiditas Saham FIN
Christiana Fara Analisis Peran Mekanisme Corporate
2 |13.45-14.00 . Governance Internal dan Eksternal Terhadap FIN
Dharmastuti .. .
Kebijakan Deviden Perusahaan
Pengaruh Current Ratio Dan Total Assets
Turnover Terhadap Return On Equity Pada
3 | 1400-14.15 | Anwar Puteh Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek FIN
Indonesia
Dwi Kurniawan, Pengaruh Aktivitas Operasi Terhadap Cash
Ari Budi Ratio Dan Cash Cycle Pada Sektor Industri
4| 1415-1430 Kristanto,Paskah Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bei FIN
Ika Nugroho Periode 2008-2010
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JADWAL PRESENTASI PESERTA SEMINAR NASIONAL FEKON 2012
UNIVERSITAS TERBUKA
SESI PARALEL 2

Paralel 2

GEDUNG UTCC Ruang 1
Moderator : Hendrian, S.E, M.Si

No | WAKTU NAMA JUDUL MAKALAH KET

Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Loyalitas Pelanggan

1 | 14.45-15.00 | Rusydi Pengguna Kartu Pra-Bayar XL Pada SME
Fakultas Ekonomi Universitas
Malikussaleh
Soemarjati Proses Pembentukan Customer Loyalty Pada
2 | 15.00-15.15 | Tjokroamidjojo, Hotel-Hotel Berbintang Di Surakarta Dan SME

Anastasia Riani. S. | Sekitarnya

Siparti 3-S dan Triple Helix dalam

3 | 15151530 | Mit Witjaksono Pemberdayaan Industri Kecil Menengah SME
. Pembangunan Koperasi Dalam Kegiatan
4 | 15.30 -15.45 | Muhamad Sil Usaha Pada Era Globalisasi SME
Paralel 2
GEDUNG UTCC Ruang 2
Moderator : Rini Dwiyani, S.E, M.Si
No | WAKTU NAMA JUDUL MAKALAH KET
Peran Mediasi Kepuasan Pelanggan Dan
1 | 14.45-15.00 | Sri Lestari Pujiastuti | <cPercayaan Dalam Model Hubungan MPD

Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas
Pelanggan

Pemetaan Kesiapan Pengajaran Bernuansa
. Pendidikan Karakter Berwawasan
2 | 1500-15.15 | Jun Surjanti Lingkungan Siswa SMA IPS di Wilayah MPD

Gerbang Kertasusila

Interactive Control System dan Strategi

Untuk Meningkatkan Pembelajaran MPD

3 | 15.15-15.30 | Tubagus Ismail

Analisis Organisasi Pembelajaran (Learning
4 | 15.30-15.45 | Umi Rusilowati Organization) ( Studi Kasus Pada Lembaga MPD
Penelitian dan Pengembangan Pemerintah)
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Paralel 2

GEDUNG UTCC Ruang 3
Moderator : Devi Ayuni, S.E, M.Si

No

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

14.45-15.00

Agvian Krissandy

Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal
Bank Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank
Muamalat Indonesia, Tbk

FIN

15.00- 15.15

Burhanuddin

Analisis Perbandingan Kinerja Obligasi
Syariah Mudharabah dan Ijarah di Bursa
Efek Indonesia

FIN

15.15- 15.30

Enny Sri Martini

Mencermati Resiko Investasi

FIN

15.30 - 15.45

Tigor Sitorus

Pengaruh Forensik Kredit Terhadap
Perilaku Disfungsional Petugas Kredit Dan
Dampaknya Terhadap Kualitas
Pengendalian Kredit Dan Kinerja Kredit
(Study Empiric Pada Bank Nasional
Wilayah Jadetabek Yang Tercatat Di Bursa
Efek Indonesia, Jakarta )

FIN

Paralel 2

GEDUNG UTCC Ruang 4
Moderator : Ir. Tri Kurniawati, M.Si

No

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

14.45 -15.00

Helmiatin

Kualitas Kehidupan Kerja: Sebuah Rahasia
Dalam Menarik Dan Mempertahankan
Karyawan

HRM

15.00- 15.15

Indah Kusuma
Hayati

Analisis Quality of Work Life (QWL)
Terhadap Kepuasan Kerja dan Komitmen
Karyawan

HRM

15.15- 15.30

Sri Gustina Pane

Pengaruh Job Insecurity, Komitmen
Organisasi, Lingkungan Kerja dan
Kepuasan Kerja Terhadap Intent to Quit
Dosen dan Pegawai di Universitas Islam
Sumatera Utara

HRM

15.30 - 15.45

Susatya Pramana
Fitri Lukiastuti
Rudi Suryo K.
Yanuar R.

Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan
Pemberdayaan Terhadap Kinerja Pegawai
(Studi Kasus Pada Perum Pegadaian Di
Wilayah Pemeriksaan Tegal

HRM

15.45 -16.00

Nenah Sunarsih

Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen
Oganisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Administrasi Universitas Terbuka

HRM
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Paralel 2

GEDUNG UTCC Ruang 5
Moderator : Olivia Idrus, S.E, M.Sc

No

WAKTU

NAMA

JUDUL MAKALAH

KET

14.45-15.00

I[Tham mohammad
igbal

Pemberdayaan Industri Kecil Menengah
Untuk Indonesia Yang Lebih Baik

SME

15.00- 15.15

Ami Pujiwati

Pengaruh Kompetensi Inti Terhadap
Kinerja Karyawan

SME

15.15- 15.30

Amir Machmud

Strategi Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah Melalui Peran Lembaga
Keuangan Syariah Dalam Upaya
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MDG VER 2.0: MENUJU SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS
(SDGS) DI INDONESIA

Arif Budi Rahman
Peneliti Badan Kebijakan Fiskal, Kemenkeu

arifmof@yahoo.com

Abstract: Option post-MDG agenda of global development in 2015 has become a hot topic
ahead of the Rio +20 Summit in Brazil in June 2012. One of the most prominent topics as the
outcome is sustainable development goals or SDGs. The idea of sustainable development is the
revitalization methods relevant to the policy line of the four pillars of the Indonesian
government has declared the achievement of economic growth, reduction in unemployment
and poverty, and environmental improvement. One of the efforts by the government to
encourage the development of environmentally friendly and sustainable is the enactment of
Presidential. 61/2011 on the National Action Plan for Greenhouse Gas Emission reduction
(RAN-GRK). In this regulation on emission reduction targets outlined five major sectors,
namely forestry and peatland; agriculture, enerqy and transportation industries, and waste
management. This regulation is also a follow-up of Indonesia's commitment to reduce
greenhouse gas emissions in 2020 by 26% with its own costs and to 41% with international
support. However, efforts to reduce emissions is a step towards a green economy is not easy.
Needed some preconditions of success that the program can run as expected. This paper will
discuss the practical challenges and prerequisites of success, especially on the issue of
incentives and disincentives green economic activity, review policies that are not pro-
environment, and the capacity of technology development through research and development
(R & D) towards a low-carbon society (low carbon society) in Indonesia.

Keywords: MDGs, sustainable development goals, low carbon emission reduction

Abstrak: Opsi agenda pembangunan global paska MDG 2015 telah menjadi topik
hangat menjelang KTT Rio+20 di Brazil bulan Juni 2012. Salah satu topik yang paling
mengemuka sebagai outcome adalah sustainable development goals atau SDGs. Ide
revitalisasi metode pembangunan berkelanjutan ini relevan dengan garis kebijakan
empat pilar pemerintah Indonesia yang telah mencanangkan tercapainya
pertumbuhan ekonomi, penurunan tingkat pengangguran dan kemiskinan, dan
perbaikan lingkungan hidup. Salah satu upaya nyata pemerintah dalam mendorong
pembangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan adalah ditetapkannya
Peraturan Presiden No. 61/2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi
Gas Rumah Kaca (RAN-GRK). Dalam Perpres ini dipaparkan target penurunan emisi
pada lima sektor utama, yaitu kehutanan dan lahan gambut; pertanian; energi dan
transportasi; industri; dan pengelolaan limbah. Peraturan ini juga merupakan



tindaklanjut dari komitmen Indonesia untuk penurunan emisi gas rumah kaca pada
2020 sebesar 26 % dengan biaya sendiri dan sampai 41 % dengan dukungan
internasional. Namun demikian upaya menurunkan emisi yang merupakan tahap
menuju ekonomi hijau bukanlah perkara mudah. Diperlukan beberapa prakondisi
keberhasilan agar program tersebut dapat berjalan sesuai harapan. Makalah ini akan
membahas berbagai tantangan praktis dan prasyarat keberhasilan terutama terkait
masalah insentif dan disinsentif aktivitas ekonomi hijau, review kebijakan yang tidak
pro lingkungan, dan kapasitas pengembangan teknologi melaui penelitian dan
pengembangan (litbang) untuk menuju masyarakat rendah karbon (low carbon

society) di Indonesia.

Kata Kunci: MDG, sustainable development goals, rendah karbon, penurunan emisi

PENDAHULUAN

Dalam rangka memperingati 20 tahun KTT
Bumi (Rio Earth Summit) 1992 yang telah
melahirkan konsep pembangunan multi jalur
yakni pola pembangunan yang juga
memberikan  aksentuasi pada  peran
lingkungan dan sosial tidak semata dimensi
tunggal ekonomi, KTT Rio+20 tahun 2012
diselenggarakan dengan mengusung dua
tema besar yakni ekonomi hijau dalam
konteks pembangunan lestari dan penurunan
angka kemiskinan (green economy in the
context of sustainable development and poverty
eradication) serta kerangka kelembagaan
pembangunan berkelanjutan yang lebih
dikenal sebagai institutional framework for
sustainable  development  (IFSD)  (United
Nations, 2011).

Ditengah deraan tantangan global
seperti tingkat kemiskinan, bencana alam,
perubahan iklim, dan krisis keuangan, isu
pembangunan berkelanjutan yang
menekankan pada integrasi pembangunan
ekonomi dan perlindungan lingkungan
merupakan tantangan berat bagi para
pengambil kebijakan di setiap negara. Tanpa
adanya komitmen global untuk mengubah
pola pembangunan konvensional, maka
eksplorasi sumber daya alam dan lingkungan

akan semakin besar. Dampak nyata dari
ekstraksi yang melebihi ambang batas daya
dukung  lingkungan  tersebut adalah
kekeringan yang berkepanjangan,
peningkatan permukaan air laut serta
terjadinya cuaca ekstrim.

Salah satu wupaya menyelaraskan
antara kebutuhan pertumbuhan ekonomi
sekaligus melestarikan sumberdaya alam
adalah konsep pertumbuhan hijau (green
growth). Pertumbuhan ekonomi hijau adalah
konsep pertumbuhan yang mengedepankan
aspek kualitas dan kuantitas ekosistem dan
lingkungan serta mengurangi disparitas
sosial dalam memaksimalkan pertumbuhan
ekonomi.

Kemunculan konsep pertumbuhan
hijau ini tidak lepas dari kekhawatiran global
atas terjadinya perubahan iklim dan
degradasi lingkungan akibat bias
pengukuran indikator pertumbuhan ekonomi
konvensional = yang  dianggap  gagal
melindungi kualitas sumber daya alam dan
keragaman hayati disamping meningkatnya
kesenjangan sosial.

Pada tataran internasional,
pemerintah Indonesia dalam pertemuan para
pemimpin G 20 di Pittsburgh bulan
September 2009 pun telah berkomitmen
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untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
hingga 26 persen pada tahun 2020. Bahkan
hingga 41 persen apabila ada bantuan
pendanaan dari entitas internasional. Jadi,
tantangan terbesar pemerintah saat ini adalah
bagaimana merealisasikan pertumbuhan
ekonomi 7 persen pertahun tanpa
mengorbankan aspek kelestarian lingkungan
hidup.

Tulisan ini akan menganalisa
beberapa prakondisi keberhasilan agar
program green growth tersebut dapat berjalan
sesuai harapan. Hal-hal apa saja yang perlu
dipertimbangkan pemerintah terkait upaya
mencapai rata-rata pertumbuhan ekonomi
tujuh persen pertahun tanpa mengeksploitasi

sumber daya alam secara berlebihan.
Makalah ini terutama membahas
permasalahan penyediaan insentif dan

disinsentif aktivitas ekonomi hijau, review
kebijakan yang tidak pro lingkungan, dan
kapasitas pengembangan teknologi melalui
penelitian dan pengembangan (litbang).

AGENDA PEMBANGUNAN PASKA

MDG 2015
Pencapaian target MDGs akan segera
berakhir pada 2015. Semenjak pertama
dicanangkan, pencapaian atas sejumlah

target secara global dirasa masih sangat
lamban bahkan dibeberapa kawasan tertentu
seperti Sub Sahara Afrika dikawatirkan
beberapa target tidak akan pernah tercapai.
Banyak pihak menilai bahwa KTT Rio+20
dapat dijadikan momentum politis untuk
menyepakati perlunya SDGs ditetapkan
sebagai agenda global paska MDGs. Lebih
dari itu diusulkan pula agar SDGs sebaiknya
mencakup seluruh negara bukan hanya
untuk negara berkembang saja sebagaimana
MDGs.

Pembahasan mengenai isu sustainable
development goals (SDGs) mengemuka sebagai
tindaklanjut proposal yang diusulkan oleh

Columbia, Guatemala, dan Peru dalam
proses pertemuan menjelang KTT Rio+20
bulan Juni 2012. Usulan isu SDGs muncul
sebagai salah satu outcome KTT Rio+20
karena adanya berbagai indikasi yang
menunjukkan sulitnya mencapai konsensus
global atas kompleksitas dua tema besar KTT
Rio+20, yaitu green economy dan kerangka
kelembagaan pembangunan berkelanjutan
yang lebih dikenal sebagai institutional
framework for sustainable development (IFSD).

Ide pembangunan lestari sebenarnya
sudah mengemuka semenjak beberada
dekade lalu. Pada umumnya definisi tentang
pembangunan berkelanjutan ini merujuk
pada publikasi Brundtland Report tahun 1987
bertitel Our Common Future yang intinya
berbunyi “Development that meets the needs of
current generations without compromising the
ability of future generations to meet their own
needs” (WCED, p. 43).

Konsep ini lantas  mengalami
redifinisi bahwa pembangunan berkelanjutan
adalah secara ekonomi tidak menghasilkan
emisi dan polusi lingkungan, hemat sumber
daya alam dan berkeadilan sosial (Payne and
Raiborn 157). Terminologi pembangunan
berkelanjutan ini pada perkembangannya
telah mengalami over used dan menjadi jargon
kosong walaupun sangat populer. Bahkan
orang-orang yang berkecimpung dalam isu
pembangunan kadang merasa kesulitan
menjelaskan secara jelas apa yang dimaksud
dengan berkelanjutan (Daly, 1990).

Mengingat ketidakjelasan agenda dan
langkah menuju sustainable development

tersebut, konsep ekonomi hijau dan
pertumbuhan hijau muncul sebagai strategi
operasional pembangunan ekonomi.

Ekonomi hijau merupakan subset dari konsep
pembangunan berkelanjutan dan paradigma
baru yang menawarkan sistem pembangunan
tanpa mengorbankan ekosistem.
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PRAKONDISI KEBERHASILAN
EKONOMI HIJAU

Dalam rangka pencapaian target
pertumbuhan ekonomi hijau, ada beberapa
pra kondisi keberhasilan yang perlu
diperhatikan. Selain itu, agar efektivitas
kebijakan menjadi maksimal, identifikasi dan
evaluasi berbagai regulasi perlu diperhatikan
karena pertumbuhan hijau mensyaratkan
pendekatan yang heuristic dan berkelanjutan
di tangah perubahan terus menerus kondisi
lingkungan global. Beberapa pra kondisi
esensial akan dibahas dalam sub bab ini.

a. Insentif dan disinsentif

Mengingat titik berat pertumbuhan hijau
adalah pembangunan yang berkelanjutan,
maka diperlukan kebijakan pemerintah yang
bertumpu pada  kesimbangan antara
pencapaian kesejahtaraan sosial, memelihara
keanekaragaman hayati, dan aspek keadilan
antar generasi. Sesuai pasal 42 UU No 32
Tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, disebutkan
bahwa dalam rangka melestarikan fungsi
lingkungan  hidup,  pemerintah  dan
pemerintah daerah wajib mengembangkan
dan menerapkan instrumen ekonomi
lingkungan hidup. Instrumen ekonomi
lingkungan hidup ini meliputi: perencanaan
pembangunan dan kegiatan ekonomi;
pendanaan lingkungan hidup; dan insentif
dan/atau disinsentif.

Terkait pemberian insentif dan
disinsentif, menurut pasal 42 (3) Undang-
Undang tersebut penerapannya dalam
bentuk: pengadaan barang dan jasa yang
ramah lingkungan hidup; penerapan pajak,
retribusi, dan subsidi lingkungan hidup;
pengembangan sistem lembaga keuangan
dan pasar modal yang ramah lingkungan
hidup; pengembangan sistem perdagangan
izin pembuangan limbah dan/atau emisi;
pengembangan sistem pembayaran jasa

lingkungan hidup; pengembangan asuransi
lingkungan hidup; pengembangan sistem
label ramah lingkungan hidup; dan sistem
penghargaan kinerja di bidang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan

Singkatnya, bentuk dukungan
pemerintah ini bisa berupa insentif fiskal
(fasilitas pembebasan pajak, bea masuk
ataupun subsidi), insentif finansial (pinjaman
lunak, hibah dan pendanaan alternatif seperti
pembayaran jasa lingkungan), dan instrumen
pasar (lebel ramah lingkungan dan clean
development mechanism).

Dewasa ini, pemerintah telah
menyediakan = beberapa insentif fiskal
diantaranya Pajak Penghasilan (berdasar

Pasal 6 (1) UU No. 17 Tahun 2000 tentang
Perubahan Ketiga Atas UU No 7/1983
tentang Pajak Penghasilan) bahwa besarnya
Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak
dalam negeri dan bentuk usaha tetap,
ditentukan berdasarkan penghasilan bruto
dikurangi, a.l. biaya pengolahan limbah. Ada
pula amandemen tentang Pembebasan Bea
Masuk berdasar Peraturan Menteri Keuangan
No 101/PMK.04/2007 tentang Pembebasan
bea masuk import peralatan dan bahan yang
digunakan untuk pencegahan pencemaran
lingkungan.

Selain itu, pemerintah juga telah
mengeluarkan beberapa insentif fiskal untuk
pengembangan energi tenaga panas bumi,
antara lain Pajak Pertambahan Nilai
Ditanggung Pemerintah atas Impor Barang
untuk Kegiatan Usaha Eksplorasi Hulu
Minyak dan Gas Bumi serta Panas bumi
(Peraturan  Menteri  Keuangan  nomor
242/PMK.011/2008). Ada juga terkait
mekanisme Pajak Penghasilan Ditanggung
Pemerintah dan Penghitungan Penerimaan
Negara Bukan Pajak atas Hasil Pengusahaan
Sumber Daya Panas bumi  untuk
Pembangkitan  Energi/Listrik  (Peraturan
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Menteri Keuangan nomor 22/PMK.02/2009
tanggal 16 Pebruari 2009).

Kebijakan lain yang  potensial
dilakukan pemerintah untuk mengendalikan
dampak kerusakan lingkungan adalah
disinsentif berupa pajak lingkungan (green
tax). Ide green tax ini belum diaplikasikan di
Indonesia walaupun sudah diakomodasi
dalam RUU Pajak dan Retribusi Daerah.
Pajak memiliki fungsi ganda yakni sebagai
sumber utama penerimaan negara (budgetary)
dan sebagai alat pengatur (regulatory) untuk
mengawasi aktivitas ekonomi kalangan
swasta. Pemberlakuan green tax dirasa urgen
untuk  pencegahan, pengendalian, dan
penanggulangan pencemaran dan kerusakan
yang diakibatkan oleh kegiatan ekonomi.

Menurut sebuah studi, kebijakan
pajak yang selama ini ditetapkan pemerintah
kepada sektor industri belum
mempertimbangkan ~ dampak  aktivitas
produksinya terhadap lingkungan, serta
cenderung mengabaikan prinsip keadilan
(fairness). Hal ini nampak dari industri
dengan emisi yang tinggi (high pollutant
industry) prosentase pajaknya justru kecil.
Artinya, nilai emisi yang besar tersebut tidak
diimbangi dengan pembayaran pajak yang
juga

tinggi. Di lain pihak, jenis industri yang
relatif bersih atau sedikit polutan (assembly
sector) peringkat pembayaran pajaknya justru
tinggi. Hal ini barangkali disebabkan
penerapan regulasi pajak industri yang
selama ini diterapkan pemerintah lebih
bersandar pada tinjauan ekonomi dan
institusional semata, belum memperhatikan
aspek lingkungan sebagai salah satu
konsideran (BKF-FE Unair, 2011).

Regulatory Review

Evaluasi kebijakan yang tidak pro environment
mutlak perlu dilakukan agar  semangat

untuk bermigrasi menuju pembangunan
lestari tidak terdegradasi oleh berbagai
peraturan yang kontraproduktif. Harus
diakui bahwa banyak regulasi disusun tanpa

analisis yang mendalam serta proses
konsultasi publik yang sangat terbatas
sehingga efektivitas peraturan tersebut

menjadi kurang optimal baik dilihat dari sisi
manfaat, biaya dan efek dari peraturan yang
diterbitkan. Untuk itu regulatory review
berbagai peraturan terutama yang terkait

dengan isu ekonomi hijau yang telah
diterbitkan oleh berbagai
kementerian/lembaga menjadi sangat

penting untuk dilakukan evaluasi efektivitas
dan dampaknya bagi pencapaian ekonomi
hijau.

Salah satu contoh jelas regulasi yang
mendiscourage pengembangan energi baru
terbarukan (EBT) adalah subsudi BBM. BBM
bersubsidi akan menciptakan alokasi sumber
daya yang tidak efisien serta tidak
mencerminkan harga yang sesungguhnya
karena konsumen membayar pada harga
yang lebih rendah daripada harga pasar.
Harga BBM bersubsidi yang begitu murah
akan berdampak pada tingkat konsumsi yang
boros dan ketergantungan pada sumber
energi fosil. Kondisi seperti ini bisa berujung
pada eksploitasi yang berlebihan dan
kerusakan lingkungan yang serius.

Konsekuensi lainnya adalah investor
tidak tertarik berinvestasi di sektor EBT
karena harganya tidak kompetitif. Selama
subsidi BBM ini masih terus dipertahankan,
maka sangat sulit berharap diversifikasi
energi melalui pengembangan energi baru
terbarukan bisa berjalan di Indonesia.
Padahal potensi energi terbarukan di
Indonesia cukup besar. Kita dikaruniai aneka
sumber energi baru terbarukan, mulai dari
panas bumi, mikrohidro, tenaga angin,
tenaga surya, hingga tenaga samudra. Untuk
memacu tumbuhnya investasi di sektor ini
diperlukan kebijakan yang bisa menstimulus
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perkembangan investasi yang lebih ramah
lingkungan.

Agar program
berkesinambungan dapat berjalan dengan
efektif maka berbagai peraturan yang
bertentangan dengan semangat penurunan
emisi perlu dilakukan revisi. Analisa dampak
regulasi terutama dari sisi efektifitas antara
sasaran kebijakan dan hasil yang diharapkan
perlu lebih dipertajam. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah apakah regulasi tersebut
dapat memaksimalisai manfaat dengan biaya
minimal dan apakah regulasi tersebut
merupakan alternatif yang terbaik untuk saat
ini dan masa depan.

pembangunan

PERAN RISET DAN
PENGEMBANGAN

Agenda menuju masyarakat rendah karbon
mensyaratkan penggunaan teknologi ramah
lingkungan. Berdasarkan praktik dibeberapa
negara, untuk mendorong berkembangnya
teknologi diperlukan alokasi dana riset yang
memadai. Sayangnya, secara umum peran
penelitian dan pengembangan di Indonesia
masih dipandang sebelah mata baik oleh
kalangan  bisnis maupun pemerintah.
Padahal fakta mengajarkan bahwa daya saing
bisnis suatu negara tidak lagi ditentukan oleh
faktor kelimpahan komoditas sumber daya
alam dan ketersediaan tenaga kerja murah
semata, namun lebih ditentukan oleh
kemampuan melakukan inovasi ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek).

Pengembangan iptek ramah
lingkungan akan menghasilkan produk
berkualitas dengan biaya produksi rendah
sebagai prasyarat utama menuju ekonomi
hijau. Peminggiran peran riset di Indonesia
bisa dilihat dari nilai belanja riset swasta
yang masih begitu rendah. Menurut data
penelitian Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia  (LIPI), belanja riset dan
pengembangan  nasional  pada 2010
diperkirakan hanya 0,008% dari Produk

Domestik Bruto. Angka ini justru turun jika
dibandingkan dengan 1990 yang tercatat
sekitar 0,13% dari Produk Domestik Bruto.

Anggaran riset sektor publik juga
sama minimnya. Dari 1999 hingga 2007
belanja anggaran penelitian dan
pengembangan hanya sekitar 0,3% dari
anggaran pendapatan dan belanja negara.
Angka yang kecil ini pun masih harus dibagi
untuk para periset, teknisi dan staf
pendukung. Dengan kondisi demikian, tak
mengherankan jika kiprah ilmuwan kita
tertinggal jauh dari negara jiran. Padahal
kontribusi ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan faktor penting untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi
industri dalam negeri dalam berkompetisi di
pasar bebas dewasa ini.

Rendahnya prioritas pengembangan
iptek di Indonesia bisa dilihat dari beberapa
sisi. Pertama, mentalitas colonial inferiority
complex, yakni adanya anggapan bahwa
periset asing selalu lebih unggul dari periset
lokal. Sebagai konsekuensinya kemudian
adalah pilihan untuk memakai hasil
penelitian asing atau menjiplak teknologi
mereka daripada melakukan riset sendiri
yang tentu saja biayanya lebih tinggi.

Dampak lanjutan dari kondisi
tersebut adalah keengganan para ilmuwan
Indonesia untuk berkarier atau bekerja di
dalam negeri. Mereka lebih memilih bekerja
di lembaga riset asing di luar negeri karena
iming-iming gaji, fasilitas riset, kejelasan
karier, stimilus intelektual hingga faktor
jaminan kualitas hidup keluarga.

Kedua, tingkat dependensi yang
tinggi terhadap produksi dan utilisasi iptek
dari negara lain. Pengembangan iptek di
negara kita sangat tergantung pada buku,
karya ilmiah dan jurnal iptek impor. Sebagai
negara periferal dalam peta pengembangan
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iptek global, impor ilmu pengetahuan
menjadi  suatu  keniscayaan. = Namun
konsekuensinya, tingkat dependensi menjadi
sangat eksesif dan peluang berpartisipasi
dalam pengembangan iptek global menjadi
minim.

Ketiga, masalah lain yang sering
dituduhkan kenapa peran riset industri
begitu rendah adalah ketiadaan sinergi dan
kerja sama antara lembaga riset, dalam hal ini
dunia perguruan tinggi, dengan kalangan
industri. Kerenggangan hubungan antara
swasta dan kalangan periset menyebabkan
minimnya interaksi dan ajang diskusi untuk
memetakan potensi serta aplikasi hasil riset
peneliti nasional.

Ke depan, untuk mengembangkan
knowledge green economy ini kiranya perlu
dilakukan beberapa terobosan. Program yang
paling mendesak tentu upaya mendongkrak
alokasi anggaran untuk penelitian dan
pengembangan karena terbukti bahwa
pemberian insentif semata tidak mampu
mendorong peningkatan inovasi dan riset
industri, terutama industri ramah
lingkungan. Rendahnya gaji dan fasilitas
penelitian telah memicu ilmuwan terbaik
bangsa hijrah ke negara-negara yang lebih
menjanjikan stabilitas karier dan jaminan
hidup.

Oleh  karena  itu,  pemberian
penghargaan yang memadai bagi mereka
perlu segera diberikan. Iklim penelitian yang
kurang kondusif dan apresiasi yang rendah
akan menjadi faktor pendorong
ketidakpuasan sehingga sulit mendorong
pengembangan  iptek  secara  umum.
Pemberian tunjangan penghasilan bagi para
periset juga bisa dilakukan dengan
melibatkan pihak swasta. Misalnya dengan
meningkatkan jejaring dan kerja sama
profesional yang saling menguntungkan di
antara mereka guna menjaring topik-topik
riset unggulan yang bisa dikembangkan
menjadi produk industri.

Di samping itu, bagi kalangan
industri iklim usaha sangat menentukan
tumbuh kembangnya aktivitas riset swasta.
Faktor risk to reward ratio akan menjadi
pertimbangan utama. Jika risiko melakukan
riset lebih besar dibanding keuntungan yang
akan diraih, tentu saja kalangan industri akan
berpikir dua kali untuk melakukan riset
sendiri. Namun sebaliknya, jika iklim usaha
industri  berbasis teknologi ini cukup
menjanjikan, maka belanja riset dan
pengembangan industri swasta Indonesia
akan berkembang sesuai tuntutan kebutuhan
masyarakat.

KESIMPULAN

Pembangunan  berwawasan lingkungan
mensyaratkan pertumbuhan ekonomi yang
berjalan secara simultan dengan kelestarian
lingkungan. Transisi menuju paradigma
pertumbuhan ekonomi hijau ini perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai pra
kondisi keberhasilan seperti insentif dan
disinsentif aktivitas ekonomi hijau, review
kebijakan yang tidak pro lingkungan, dan
kapasitas pengembangan teknologi melaui
penelitan dan pengembangan (litbang).

Berbagai  insentif = yang  telah
disediakan pemerintah terutama di bidang
EBT dirasa kurang memadai karena
terkendala pada harga BBM dan energi listrik
yang begitu murah. Selisih harga yang masih
terlalu tinggi kurang menarik minat investasi
swasta. Untuk itu, perlu pikirkan kembali
kebijakan insentif dan disinsentif apa saja
yang diperlukan agar dapat memacu
diversifikasi energi non fosil terutama
memperkecil selisih harga antara energi baru
terbarukan dan energi fosil.

Ketiadaan green tax sebagai upaya
pencegahan, pengendalian, dan
penanggulangan pencemaran dan kerusakan
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yang diakibatkan oleh kegiatan ekonomi juga
menjadi kendala. Oleh karena itu, penetapan
pajak lingkungan perlu dipertimbangkan
untuk mencapai target ekonomi hijau.
Industri dengan tingkat polusi tinggi perlu
dikenakan pungutan wajib (the polluter pays
principle) supaya kedepannya sektor industri
lebih peduli terhadap kualitas lingkungan.

Disamping itu, harus diakui bahwa
banyak regulasi yang disusun tanpa analisis
yang mendalam serta proses konsultasi
publik yang sangat terbatas sehingga
efektivitas peraturan tersebut menjadi kurang
optimal baik dilihat dari sisi manfaat, biaya
dan efek dari peraturan yang diterbitkan. Hal
lain yang turut menghambat migrasi ke
ekonomi hijau adalah penguasaan teknologi
di bidang energi terbarukan juga masih
rendah.

Kedepan, mengingat bahwa ekonomi
hijau memerlukan biaya tinggi (being green is
costly) maka peran pemerintah dalam
menciptakan prakondisi yang bersahabat bagi
pencapaian pertumbuhan ekonomi hijau sangat
diperlukan. Dalam kondisi sekarang ini,
keengganan para pengusaha menanamkan
investasi mereka pada industri hijau karena
biaya yang tinggi tanpa kejelasan keuntungan
pasti dalam jangka pendek cukup Dbisa
dipahami. Oleh karena itu peran pemerintah
sangat penting dalam memberikan insentif dan
kemudahan  berusaha dalam  rangka
mendukung upaya mitigasi emisi sekaligus
ramah investasi untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi hijau.
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Abstract: Nowdays, we entering the fourth wave of an economic era which called
creative economy era. Creative economy is manifestation of effort to find sustainable
development through creativity. Creative economy is sustained by creative industry.
In Indonesia there are 14 classifications of creative industry which can be devided
into two general dimensions, such as: (a) dominant substansial in creative industry
subsector; (b) intensity of resources required in the creative industry subsector. The
model of creative economy development in Indonesia refers to The Triple Helix
Model, which people as human capital is the foundation of this model. The ability of
human to have knowledge and creativity are the main assets which can be used as a
factor of competitive adventage. Research method that used in this paper is literature
study. The finding of this paper revealed that the role of human capital is very
important in creative economy development so that there are several factors that can
influence human capital, such as: knowledge, education and training.

Keywords: creative economy, human capital

Abstrak: Pada saat ini, dunia sedang memasuki era ekonomi gelombang ke empat
yang dinamakan dengan era ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif merupakan manifestasi
dari upaya mencari pembangunan yang berkelanjutan melalui kreativitas. Ekonomi
kreatif ini ditopang oleh industri kreatif. Di Indonesia terdapat 14 klasifikasi industri
kreatif yang secara umum dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu: (a) substansi
yang dominan dalam subsektor industri kreatif; (b) intensitas sumber daya yang
dibutuhkan dalam subsektor industri kreatif. Model pengembangan ekonomi kreatif
di Indonesia mengacu pada pendekatan Triple Helix, di mana yang menjadi pondasi
utamanya adalah manusia sebagai human capital. Kemampuan manusia untuk
memiliki pengetahuan dan kreativitas merupakan modal utama yang dapat dijadikan
sebagai faktor keunggulan bersaing. Metode penelitian yang digunakan dalam
makalah ini adalah studi literatur. Hasil dari makalah ini memaparkan bahwa
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peranan human capital sangat penting dalam pengembangan ekonomi kreatif
sehingga terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi human capital, antara
lain: pengetahuan, pendidikan dan pelatihan pada sumber daya manusia.

Kata kunci: ekonomi kreatif, human capital
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PENDAHULUAN

Pergeseran  era  pertanian lalu era
industrialisasi kemudian disusul oleh era
informasi yang disertai dengan banyaknya

penemuan baru di bidang teknologi
informasi komunikasi serta globalisasi
ekonomi, telah menggiring peradaban

manusia ke dalam suatu arena interaksi sosial
baru. Selain itu, globalisasi di bidang media
dan hiburan pun telah mengubah karakter,
gaya hidup, dan perilaku masyarakat yang
semakin kritis dan lebih peka atas rasa serta
pasar pun semakin luas dan global.

Dampak dari semua ini menjurus
pada persaingan antarnegara. Negara-negara
maju terutama negara barat tidak dapat
menyaingi biaya murah di Cina dan efisiensi
industri di negara Jepang. Sehingga, pada
tahun  1990-an  negara-negara  maju
menyadari bahwa saat ini faktor sumber daya
manusia, terutama kreativitas manusia,
merupakan hal yang penting dalam
persaingan antarnegara yang dikenal dengan
sebutan era ekonomi kreatif. Industri kreatif
adalah bagian tak terpisahkan dari ekonomi
kreatif. Ekonomi kreatif berfokus pada
penciptaan barang dan jasa dengan
mengandalkan keahlian, bakat dan
kreativitas sebagai kekayaan intelektual.
Berdasarkan hal tersebut, faktor manusia
menjadi sangat berperan penting dan
menjadi modal utama untuk membuat
aktivitas ekonomi yang menghasilkan satu
industri baru di mana inilah yang menjadi
kekuatan utama dari industri kreatif.

Proses kreativitas berpikir, kreativitas
bertindak, dan dilandasi pengetahuan
ekonomi yang baik maka akan lahir generasi
kreatif yang bisa membuat dan menghasilkan
produk kreatif yang memiliki value atau
benefit untuk masyarakat. Sehingga, dapat
disimpulkan ~ bahwa  ekonomi  kreatif
menekankan pada pentingnya keberadaan
human capital. Berdasarkan hal tersebut maka

kualitas human capital haruslah diperhatikan
dalam hal pengembangan ekonomi kreatif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
makalah ini adalah studi literatur. Berbagai
literatur yang digunakan berupa jurnal-
jurnal, e-book dan bahan bacaan lain yang

sesuai relevansinya dengan topik yang
dibahas dalam makalah ini.
PEMBAHASAN
Ekonomi Kreatif
Ekonomi kreatif merupakan

gelombang ekonomi ke empat setelah era
pertanian, era industri, dan era informasi.
Ekonomi kreatif merupakan manifestasi dari
upaya mencari pembangunan  yang
berkelanjutan melalui kreativitas, yang mana
pembangunan berkelanjutan adalah suatu
iklim perekonomian yang berdaya saing dan
memiliki cadangan sumber daya yang
terbarukan.

Ekonomi kreatif merujuk pada buku
"Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia
2025: Rencana Pengembangan Ekonomi Kreatif
Indonesia 2009-2015,” yang diterbitkan oleh
Kementrian Perdagangan RI merupakan era
ekonomi baru yang mengintensifkan informasi
dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan
stock of knowledge dari sumber daya manusianya
sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan
ekonominya. Dengan kata lain, perhatian
utama ekonomi kreatif adalah pada faktor
human capital.

llmu pengetahuan (knowledge) dalam
perekonomian modern memegang peranan
yang paling penting. Masyarakat yang



berkembang, maju secara peradaban dan
memiliki kesejahteraan yang baik adalah
masyarakat yang memiliki dasar pengetahuan
ekonomi yang baik. Hal ini mutlak diperlukan,
khususnya di Indonesia, yang
perekonomiannya masih berkembang.

Dampak Ekonomi Kreatif di Indonesia

Negara Indonesia memiliki sumber
daya alam yang berlimpah, berkembangnya
industri manufaktur, pangsa pasar domestik
yang potensial, serta kuatnya tradisi
demokratis dan artistik akan mampu
membawa bangsa ini menjadi salah satu
negara dengan kekuatan industri kreatif yang
nyata di dunia.

Ekonomi  kreatif yang mencakup
industri kreatif, di mana semakin berkembang
pada beberapa negara saat ini, diyakini dapat
memberikan  kontribusi yang  signifikan
terhadap kemajuan perekonomian bangsanya.
Di Indonesia, yang dimaksud dengan
kontribusi terhadap perekonomian antara lain
sebagai berikut: Pertama, kontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut data
Badan Pusat Statistik (BPS) industri ini di
Indonesia memberi kontribusi sebesar 7,28 %
terhadap PDB pada tahun 2008 dan 7,8 %
terhadap PDB secara rata-rata dari tahun 2002
sampai 2008. Kontribusi industri kreatif
terhadap PDB sebagian besar berasal dari
lapangan usaha fashion (3,7 %) dan kerajinan
(1,9 %).

Ke dua, penciptaan lapangan pekerjaan,
data dari BPS menunjukkan bahwa industri
kreatif di Indonesia menyerap 7.686.410 tenaga
kerja pada tahun 2008 dan rata-rata 7.391.642
tenaga kerja dari tahun 2002 sampai 2008.
Secara rata-rata dari tahun 2002 sampai 2008,
industri kreatif menyerap 7,7 % total tenaga
kerja di industri. Dengan persentase sebesar
tersebut, industri kreatif merupakan industri
kelima terbesar yang menyerap tenaga kerja
setelah  industri  Pertanian, Peternakan,
Kehutanan, dan Perikanan; Perdagangan, Hotel
dan Restoran; Jasa Kemasyarakatan; dan
Pengolahan.

Ketiga adalah peningkatan kegiatan
ekspor. Dalam kurun waktu tahun 2008-2010,
industri kreatif mencatatkan kontribusi net trade
yang dominan dan selalu meningkat, berturut-
turut sebesar 41,7%, 54,7%, 57,8% dibandingkan
dengan net trade mnasional. Statistik ini
menunjukkan ~ bahwa  industri  kreatif
merupakan salah satu penopang peningkatan
pendapatan masyarakat. Dan sebagai salah satu
sektor penyumbang devisa utama nasional,
industri kreatif memiliki peran penting dalam
terciptanya stabilitas moneter nasional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Jones et.al (2004) di Inggris menyatakan bahwa
industri  kreatif ~memberikan  kontribusi
terhadap ekonomi dan sosial pada level
nasional, regional, dan lokal; dan adanya
tantangan bagi manajemen perusahaan untuk
memberikan dukungan dan promosi pada
sektor industri ini. Selain itu terdapat berbagai
dampak yang ditimbulkan oleh ekonomi kreatif
terhadap suatu bangsa, yaitu menciptakan
iklim bisnis yang positif, membangun citra dan
identitas bangsa, berbasis pada sumber daya
yang terbarukan, menciptakan inovasi dan
kreativitas yang merupakan keunggulan
kompetitif suatu bangsa, memberikan dampak
sosial yang positif. Oleh karena itu, Indonesia
pun mulai melihat berbagai subsektor yang
terdapat dalam industri kreatif sangat
berpotensi untuk dikembangkan mengingat
Indonesia memiliki warisan budaya yang kaya
dan sumber daya manusia yang kreatif.

Industri Kreatif di Indonesia

Industri kreatif adalah industri yang
mengandalkan talenta, keterampilan, dan
kreativitas. Pada dasarnya setiap orang
mempunyai potensi kreatif dalam dirinya
masing-masing yang merupakan anugrah
yang diberikan oleh Tuhan YME.

Menurut UK Government Task Force
yang disitasi oleh Jones etal (2004)
mengartikan industri kreatif sebagai berikut
“those industries which have their origins in
individual creativity, skill and talent and which
have a potential for wealth and job creation
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through the generation and exploitation of
intellectual property”. Kemudian pengertian
industri kreatif hampir sama dengan yang
dirujuk oleh buku “Pengembangan Ekonomi
Kreatif Indonesia 2025: Rencana
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia
2009-2015,” yang diterbitkan oleh Kementrian
Perdagangan RI, industri kreatif
didefinisikan sebagai industri yang berasal
dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan
serta bakat individu untuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan
dengan menghasilkan dan memberdayakan
daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.

Pemerintah Indonesia, dalam hal ini
Kementrian Perdagangan RI,
mengelompokkan 14 jenis industri ekonomi,
yaitu: 1) Periklanan, 2) Arsitektur, 3) Pasar
Barang Seni, 4) Kerajinan, 5) Desain, 6)
Fesyen, 7) Video, Film, dan Fotografi, 8)
Permainan Interaktif, 9) Musik, 10) Seni
Pertunjukan, 11) Penerbitan dan Percetakan,
12) Layanan Komputer dan Piranti Lunak, 13)
Televisi dan Radio, serta 14) Riset dan
Pengembangan.

Klasifikasi 14 subsektor industri
kreatif yang ada di Indonesia dibagi
berdasarkan dua dimensi, yaitu: (a) substansi
yang dominan dalam subsektor industri
kreatif; (b) intensitas sumber daya yang
dibutuhkan dalam subsektor industri kreatif.
Kedua aspek dominan tersebut menentukan
perkembangan industri kreatif.

1. Substansi yang dominan
Substansi dominan pada suatu subsektor
ekonomi dapat dibedakan menjadi empat
aspek yang menjadi ciri-cirinya, yaitu:
a) Media. Pada subsektor ini, barang/jasa
yang dihasilkan mengandalkan media

untuk menampilkan kontennya
sehingga dapat memberikan nilai
tambah (value added).

b) Seni dan budaya. Pada subsektor ini,
barang/jasa yang dihasilkan

mengandalkan kandungan seni dan
budaya yang terkandung di dalamnya
sehingga dapat memberikan nilai
tambah.

c) Desain. Pada subsektor ini, barang/jasa
yang dihasilkan mengandalkan aspek
perancangan/desain sehingga dapat
memberikan nilai tambah.

d) Ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pada subsektor ini, barang/jasa yang
dihasilkan mengandalkan penggunaan

teknologi berbasis pengetahuan
(knowledge) sebagai sarana
penciptaannya sehingga dapat

memberikan nilai tambah.

Intensitas sumber daya

Secara umum, industri kreatif
menekankan pada kreativitas sebagai
sumber daya utama. Tetapi, terdapat
banyak industri yang membutuhkan
sumber daya yang bersifat fisik, seperti
penggunaan sumber daya alam. Misalnya
saja pada industri fesyen, meskipun tren
globalnya adalah pada peningkatan nilai
tambah dari aspek desain, tetap saja
industri ini memerlukan sumber daya alam
berupa benang yang kemudian dijadikan
kain sehingga produk yang dihasilkan
nampak bentuk fisiknya. Contoh lainnya
adalah industri kerajinan yang masih
memerlukan bahan baku alam seperti kayu,
rotan, batu-batuan, logam, dan lain
sebagainya juga industri percetakan yang
masih memerlukan kertas yang
kesemuanya memerlukan bahan baku dari
alam.

Contoh  industri-industri di  atas
merupakan industri yang berbasis pada
sumber daya yang kasat mata (tangible-
based). Sementara beberapa subsektor
industri kreatif lainnya sangat minim
menggunakan sumber daya fisik. Industri-
industri seperti permainan interaktif, film
dan musik misalnya yang mengandalkan
sumber daya kreativitas sebagai sumber
daya utamanya. Industri-industri ini
merupakan contoh dari industri yang
berbasis pada sumber daya yang tidak kasat
mata (intangible-based).
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Model Pengembangan Ekonomi Kreatif di
Indonesia

Layaknya suatu bangunan kokoh
yang akan menguatkan pembangunan
ekonomi Indonesia, model pengembangan
ekonomi kreatif ditopang oleh pilar-pilar
penting  seperti, lembaga pembiayaan
keuangan, sumber daya, institusi, teknologi,
dan industri. Kemudian yang menaunginya,
yang merupakan aktor penting dalam
ekonomi kreatif, adalah pemerintah, bisnis,
dan para cendikiawan. Sementara yang
menjadi pondasi adalah sumber daya kreatif
yang dimiliki oleh manusia itu sendiri.
Penjelasan di atas secara ringkas dapat dilihat
pada Gambar 1.

Seperti yang terlihat pada gambar di
atas, bahwa yang menjadi pondasi dalam
pengembangan ekonomi kreatif adalah
sumber daya manusia (people). Keunikan dari
industri kreatif adalah peran sumber daya
manusia yang menjadi modal utama untuk
membuat  aktivitas =~ ekonomi  untuk
menghasilkan satu industri baru. Human
capital adalah aset yang paling berharga
dalam  perusahaan  khususnya  daya
intelektualnya. Manusialah yang mengatur
suatu perusahaan dan yang menyatakan nilai
tambah. Dengan kata lain manusia
khususnya kemampuannya,
kebijaksanaannya, atau daya intelektualnya
memiliki arti penting dan memiliki peranan
yang sangat besar dalam mengelola suatu
perusahaan.

The Triple Helix

N

Governmen

InteIIectuaI Busmess

Gambar 1. Model Pengembangan Ekonomi
Kreatif

Pondasi Model Pengembangan Ekonomi
Kreatif

Seiring  dengan  berkembangnya
zaman sumber daya manusia tidak lagi
berperan sebagai sumber daya pendukung
melainkan sebagai modal suatu organisasi
yang dikenal dengan sebutan human capital.
Saat ini dalam mempertahankan keberadaan
hidupnya yang sarat akan kompetisi, kinerja
perusahaan tidak hanya diukur oleh financial
return saja, tetpi juga harus mampu
melipatgandakankannya  untuk  jangka
panjang. Berdasarkan hal tersebut, maka
pelipatgandaan kinerja perusahaan harus
ditujukan pada kinerja human capital..

Terdapat beberapa pendapat
mengenai definisi tentang human capital.
Pengertian human capital yang dikutip oleh Al
Ma’ani dan Jaradat (2010), diantaranya
pendapat dari Al-Ali et.al (2006) human capital
merupakan keseluruhan pengalaman dan
pengetahuan, kemampuan, antusiasme,
kreativitas dan kualitas yang dimiliki para
karyawan pada sebuah organisasi; Yaseen
(2007) kombinasi  dari  pengetahuan
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pembelajaran, kompetensi inti para karyawan
dalam rangka mencapai tujuan, program-
program di organisasi dan tugas-tugas
fungsional mereka. McGregor et.al (2004)
menyatakan bahwa human capital mencakup
pertimbangan sumber daya manusia secara
luas, yaitu sebagai tenaga kerja pada suatu
perusahaan dan secara lebih spesifik, yaitu
kompetensi  individu  dalam  bentuk
pengetahuan, skill, dan sifat-sifat dari para
manajer serta orang-orang yang diaturnya.

Berdasarkan beberapa pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa human capital
merupakan  keterpaduan  pengetahuan,
pembelajaran, pengalaman, kompetensi inti,
keterampilan, kemampuan yang harus
dimiliki oleh setiap individu yang ada dalam
suatu organisasi atau perusahaan yang
akhirnya dapat meningkatkan produktivitas
karyawan dan berimbas pada produktivitas
perusahaan. Oleh karena itu, pendekatan
sumber daya manusia sebagai human capital
selaras dengan pengembangan ekonomi
kreatif yang menitikberatkan pada manusia
yang memiliki pengetahuan dan kreativitas.

Di era ekonomi kreatif, di mana
kreativitas menjadi industri, pekerja kreatif
tidak hanya dari dunia seni saja melainkan
dari dunia manajemen, sains, dan teknologi.
Misalnya, para pendidik, arsitek, desainer,
insinyur, sains, artis, musisi dan entertainer.
Mereka adalah orang-orang yang
menciptakan ide-ide baru, teknologi baru dan
konten baru. Dari dunia manajemen sumber
daya kreatif memainkan peranan penting
dalam hal pengambilan keputusan dan
mengandalkan daya pikir mereka dalam
memecahkan masalah.

Pilar Utama Model Pengembangan
Ekonomi Kreatif
Dalam  pengembangan  ekonomi

kreatif terdapat lima pilar utama yang harus
diperkuat agar industri kreatif dapat terus

tumbuh dan berkembang. Kelima pilar utama
tersebut antara lain:

1. Industri
Industri merupakan bagian dari kegiatan
masyarakat yang berhubungan langsung
dengan kegiatan produksi, distribusi serta
konsumsi dari suatu produk baik itu
berupa barang ataupun jasa pada suatu
area tertentu. Industri menjadi pilar utama
dalam pengembangan ekonomi kreatif ini
dianalisis dengan menggunakan
pendekatan teori Michael Porter yang
dikenal dengan sebutan five forces model.
Porter berpendapat bahwa terdapat
beberapa faktor yang harus dianalisis jika
perusahaan ingin berjalan sukses dan
bertahan dalam suatu industri tertentu,
yaitu persaingan antarperusahaan sejenis,
ancaman pendatang baru, ancaman produk
pengganti, kekuatan tawar pemasok, dan
kekuatan tawar pembeli.

2. Teknologi
Kemajuan teknologi sangat penting
peranannya dalam segala bidang misalnya
dalam industri kreatif ini yang berbasis
pada kreativitas manusia dan terdapat
pengetahuan di dalamnya. Teknologi
bukan hanya mesin ataupun alat bantu
tetapi termasuk di dalamnya adalah
kumpulan teknik atau metode-metode, atau
atktivitas yang membentuk dan mengubah
budaya. Teknologi merupakan tools bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, teknologi dapat digunakan
untuk berkreasi, memproduksi, mencari
informasi, sarana berkomunikasi dan
bersosialisasi yang akan memudahkan
proses bisnis.

3. Sumber daya
Sumber daya yang dimasudkan adalah
input bagi suatu proses penciptaan nilai
tambah, yaitu sumber daya manusia,
sumber daya alam, dan sumber daya lain.
Ide dan kreativitas merupakan sumbangan
dari sumber daya manusia sebagai human
capital. Negara Indonesia kaya akan sumber
daya alamnya, seperti kayu, rotan, kapas,
batu-batuan bahkan sampai ke logam
mulia. Sinergi antara sumber daya manusia
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Aktor Utama Model
Ekonomi Kreatif

dan sumber daya alam yang optimal akan
menciptakan daya kreasi berupa produk
yang bernilai.

Institusi

Merujuk pada buku “Pengembangan
Ekonomi Kreatif Indonesia 2025: Rencana
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia
2009-2015,”  yang  diterbitkan  oleh
Kementrian Perdagangan RI, institusi
didefinisikan sebagai tatanan sosial di mana
didalamnya termasuk kebiasaan, norma,
adat istiadat, aturan serta hukum yang
berlaku. Tatanan sosial dapat Dbersifat
informal dan formal. Adat istiadat, norma
dan kebiasaan dapat digolongan ke dalam
tatanan sosial informal. Sedangankan
tatanan sosial formal seperti hukum dan
peraturan yang berlaku. Industri kreatif
yang berbasis pada kreativitas sangat erat
dengan HKI (Hak Kekayaan atas
Intelektual) sehingga diperlukam
dukungan dari pemerintah mengenai
perlindungan HKI ini agar karya-karya
yang dihasilkan merupakan karya orisinal
dari seorang kreator. Dengan demikian
kasus-kasus pembajakan dapat ditekan
sampai akhirnya dapat dihilangkan
khususnya di Indonesia ini.

Lembaga intermediasi keuangan

Pilar terakhir yang sangat penting
menopang ekonomi kreatif adalah lembaga
intermediasi keuangan. Lembaga ini
merupakan lembaga yang menyalurkan
pendanaaan kepada masyarakat terutama
para pelaku bisnis di industri kreatif baik
berupa pinjaman/kredit maupun dalam
bentuk modal/ekuitas. Sudah lazim kita
dengar salah satu faktor produksi yang
dapat menghambat para pelaku bisnis
(entrepreneur) pemula adalah dalam hal
modal. Sekarang ini banyak ide-ide kreatif
yang berasal dari kaum muda namun usaha
mereka non formal dan belum mature,
sehingga dibutuhkan dukungan yang
kondusif terhadap akses-akses finansial.
Pengembangan

Intelektual
Dalam konteks ekonomi kreatif, para

intelektual mencakup budayawan, seniman,
punakawan, begawan, para pendidik di
lembaga-lembaga pendidikan, para pelopor
paguyuban, sanggar budaya dan seni,
individu atau kelompok studi dan peneliti,
penulis, dan tokoh-tokoh lainnya di bidang
seni, budaya (nilai dan filsafat) dan ilmu
pengetahuan  yang  terkait = dengan
pengembangan  industry  kreatif. Di
Indonesia sendiri terdapat beberapa tokoh
intelektual baik dari bidang seni maupun
bidang lainnya yang mempunya potensi
untuk mengembangkan ekonomi kreatif di
Indonesia, misalnya M.H Ainun Nadjib,
Sudjiwo Tedjo, Rhenald Khasali, Iwan Fals,
(Alm) Rendra, Saung Udjo dan masih
banyak lagi. Para intelektual ini memiliki
kapasitas yang sangat besar dalam
memperkuat  basis-basis  formal dan
informal dari inovasi, dan memeiliki
kemampuan untuk mematangkan konsep-
konsep inovasi dan juga memiliki kapasitas
mendesiminasi informasi dengan jejaring di
dunia internasional.
2. Bisnis

Bisnis merupakan suatu usaha,
kegiatan atau sistem yang bertujuan
untuk menciptakan atau memberikan
nilai/manfaat bagi suatu lingkungan
masyarakat dalam  bentuk  barang
maupun jasa dengan harapan dapat
memperoleh keuntungan. Perwujudan
bisnis sering diartikan dengan sebuah
entitas atau perusahaan di mana terdapat
beberapa fungsi operasional di dalamnya,
yaitu manajemen pemasaran, operasi dan
produksi, keuangan, sumber daya
manusia dan lain sebagainya. Para pelaku
bisnis harus memperhatikan keunggulan
bersaingnya agar dapat bertahan dalam
industrinya. =~ Manajemen  perusahaan
perlu  mempelajari lebih mendalam
sumber daya yang dapat diandalkan
untuk bersaing di lingkungan bisnis yang
kompetitif dan meletakkan pengungkit
(leverage) pada sumber daya yang mampu
menempatkan perusahaan pada posisi
daya saing dalam jangka panjang.
Sumber daya manusia (SDM) adalah
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faktor sentral dalam suatu organisasi.
Sumber daya  manusia  memiliki
kemampuan untuk menjadi faktor
pembeda perusahaan dalam persaingan
melalui kemampuan mereka dalam
menerapkan pengetahuan di setiap
pekerjaan mereka.

3. Pemerintah

Pemerintah merupakan sutu organisasi
yang  memiliki kewenangan  untuk
mengelola suatu negara, sebagai sebuah
kesatuan politik serta memiliki kekuasaan
untuk membuat dan menerapkan undang-
undang di wilayah tertentu. Dalam
pelaksanaan  kegiatannya  pemerintah
dibantu oleh para menteri yang terbagi
dalam kementrian-kementrian yang
membawahi badan-badan negara. Dalam
mewujudkan  pengembangan ekonomi
kreatif suatu bangsa diperlukan dukungan
pemerintah, baik pemerintah daerah dan
pusat, akan berjalan dengan kondusif. Hal
ini disebabkan pengembangan ekonomi
kreatif tidak hanya pada pembangunan
industrinya ~ melainkan  juga  pada
pembangunan ideologi, sosial, budaya, dan
politik. Sebagai contoh pemerintah Korea
Selatan telah berhasil mengembangkan
bahkan memajukan ekonomi kreatifnya
pada sektor film, musik, fesyen sampai
mendunia yang dikenal dengan gelombang
hallyu (hallyu wave). Saat ini juga hallyu
diikuti dengan banyak perhatian pada
produk buatan Korea Selatan, misalnya
masakan,  barang  elektronik  serta
mempromosikan bahasa dan budaya Korea
Selatan. Hal ini terjadi bukan untuk waktu
yang instan. Pemerintah Korea Selatan
sendiri mempersiapkan budaya korea
menjadi kiblat hiburan di dunia telah
dirintis selama dua puluh tahun. Hal ini
dimulai dengan pemberian beasiswa
kepada para seniman untuk belajar
bagaimana dapat membuat film dan musik
dengan kulitas yang baik sehingga bisa
disejajarkan dengan produk-produk
Hollywood. ~Dampaknya banyak para

wisatawan yang berbondong-bondong
datang ke Korea Selatan untuk berwisata
yang akhirnya sektor pariwisata Korea
Selatan dapat menyumbangkan devisa.
Berdasarkan hal tersebut pemerintah Korea
Selatan menyadari dengan penuh bahwa
human capital yang menjadi basis industri
kreatif mempunyai peranan yang sangat
penting. Dengan melihat hallyu wave
berhasil menembus dunia, pemerintah
Indonesia dapat melakukan studi banding
mengenai hal ini.

Faktor-faktor yang
Peningkatan Human Capital

Mempengaruhi

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi  human  capital.  Konsep
Theodore Schulz (1960) yang dikutip Hawlet

(2002) dalam  penelitiannya mengenai
integrasi konsep human capital dalam
produktivitas dan pertumbuhan,

menyebutkan bahwa investasi pada human
capital ~ dikelompokkan dalam beberapa
kategori, yaitu: (1) sekolah dan pendidikan
tinggi, (2) on the job training, (3) migrasi, (4)
kesehatan, (5) informasi ekonomi. Sedangkan
Becker (1993) yang disitasi oleh Zula (2006),
berpendapat bahwa yang dapat
mempengaruhi human capital, yaitu sekolah
dan pendidikan formal, on the job training,
dan pengetahuan lainnya. Dalam makalah
ini, penulis mengacu pada pendapatan dari
yang dikemukakan oleh Becker.

1. Pengetahuan

Suatu human capital organisasi diyakini
dapat memenuhi persyaratan sebuah aset
strategis karena langka, bernilai, tidak dapat
disubtitusikan, dan sulit untuk ditiru.
Bohlander et al. (2001) yang disitasi oleh Zula
(2006) menyatakan bahwa fakta keberhasilan
suatu organisasi tergantung pada organisasi
mengetahui tentang pembentuk kualitas
sumber daya manusia yang dimilikinya, yang
meliputi pengetahuan (knowledge),
keterampilan, dan kemampuan yang tertanam
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pada diri karyawan.

Pengetahuan merupakan akumulasi
hasil proses pendidikan baik yang bersifat
formal maupun non formal yang memberikan
kontribusi terhadap seseorang di dalam
pemecahan  masalah  termasuk  dalam
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan.
Rothwell et al. (1998) yang disitasi oleh Zula
(2006) menyatakan bahwa modal pengetahuan
(knowledge capital) muncul sebagai sumber daya
kompetitif bagi organisasi dan praktisi sumber
daya manusia, fungsi sumber daya manusia
menjadi peran kepemimpinan tunggal yang
berpotensi dalam pengaturan organisasi saat ini
dan pada masa yang akan datang.

Tingginya permintaan dalam arena
persaingan terhadap modal pengetahuan dan
karyawan yang memiliki pengetahuan
(knowledge worker) membawa konsekuensi baru
bagi para praktisi sumber daya manusia,
diantaranya  kebutuhan akan pelatihan,
pengembangan, dan pendidikan bagi karyawan
(Zula 2006). Mengacu pada Rothwell et al.
(1998) yang disitasi oleh Zula (2006),
permintaan  knowledge worker dan modal
pengetahuan akan mengarah pada perubahan
landscape pengembangan profesional sumber
daya manusia. Para karyawan akan
membutuhkan pendidikan dalam rangka
menghadapi arena persaingan, strategi bisnis,
dan peran mereka dalam mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

2. Pendidikan
Pada masa sekarang ini kita
dihadapkan dengan informasi yang berbasis
ekonomi di mana teknologi dan metode
produksi berubah secara cepat. Modal tak
berwujud  (intangible) dan  pengetahuan
menghasilkan nilai tambah yang paling baik
dalam mengatasi perubahan tersebut dan
karenanya pembentukan human capital harus
ditindaklanjuti seperti halnya pembentukan
modal fisik (tangible). Pendidikan memainkan
peran yang penting dalam pembentukan
pendidikan (Nadrag & Mitran, 2011).
Komponen pembentuk human capital, yaitu
latar belakang pendidikan merupakan kunci
kualitas tenaga kerja. Denison (1962) yang
disitasi oleh Hawlet (2002) menyatakan

pendidikan memberikan kontribusi pada
produktivitas pada dua muka. Pendidikan
dapat meningkatkan kualitas dan kemampuan
dari karyawan, lebih produktif dalam
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya.
Pendidikan cenderung dapat meningkatkan
tingkat pengembangan intelektual yang juga
akan menambah pengetahuan yang sudah ada.

Lembaga pendidikan saat ini seharusnya
sudah semakin menyadari bahwa dengan
kurikulum yang hanya bersifat menghafal tidak
akan menambah daya juang anak didik di
dunia nyata. Daya juang yang dimaksud adalah
olah kreativitas, seperti kreativitas dalam
memecahkan suatu permasalahan, di mana
mereka dapat mengasah kepekaan dan
kesiapan untuk proaktif dalam mengahadapi
perubahan-perubahan yang terjadi di dunia
nyata.

Lembaga pendidikan seharusnya dapat
mengarahkan sistem pendidikan yang dapat
menciptakan:

a) Kompetensi yang kompetitif. Sesuai dengan
namanya, kompetensi memerlukan latihan,

sehingga  sektor = pendidikan  harus
mengarah  pada  kegiatan  orientasi
lapangan, eksperimen, riset dan

pengembangan serta mengadakan proyek
kerjasama yang terdiri dari berbagai macam
disiplin ilmu mulai dari sains, teknologi
dan seni.

b) Intelenjensia  multidimensi.  Teori-teori
intelejensia saat ini telah mengakui bahwa
tidak hanya kecerdasan rasional (IQ) saja
yang menjadi tingkat acuan pencapain
manusia melainkan terdapat kecedasan
emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).
Dengan menempatkan ketiga intelejensia
tersebut dengan porsi yang sama banyak
maka diharapkan sumber daya manusia
yang dihasilkan tidak hanya memiliki
kecerdasan rasional yang tinggi tetapi juga
memiliki tingkat kreativitas yang tinggi
pula.

3. Pelatihan

Pada masa sekarang ini banyak
perusahaan mengakui bahwa sumber daya
manusia merupakan inti dari keunggulan
bersaing perusahaan mereka. Para manajer
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perusahaan menganggap pada dasarnya suatu
perusahaan memiliki peluang yang sama untuk
mendapatkan informasi, pengetahuan, dan
kemajuan teknologi, sehingga akhirnya mereka
mengakui bahwa karyawan yeang dimiliki
yang  akan  membedakannya  dengan
perusahaan lain. Oleh karena itu, kesuksesan
suatu organisasi akhirnya tergantung dari
tenaga kerjanya dan skill yang dimiliki oleh
tenaga kerja tersebut (Buhler 1999).

Pelatihan dapat berupa on th job training
ataupun off the job training yang dilakukan oleh
perusahaan kepada karyawannya dalam
rangka meningkatkan skill karyawan. Bentuk
lainnya dapat berupa seminar-seminar yang
dapat memotivasi para entrepreneur muda
untuk memulai usaha dengan ide kreatifnya.

SIMPULAN

Pada era ekonomi kreatif ini, industri
kreatif yang menopang ekonomi kreatif
memainkan  peranan  penting  dalam
kemajuan suatu negara, teruma dalam hal
sumbangan terhadap sektor ekonomi. Begitu
pula  yang  terjadi = di = Indonesia.
Pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia
mengacu pada pendekatan Triple Helix. Pada
pendekatan ini yang menjadi pondasi adalah
manusia sebagai human capital, kemudian
ditopang oleh pilar-pilar penting, seperti
industri, teknologi, sumber daya, institusi,
dan lembaga intermediasi keuangan.
Kemudian model ini juga memerlukan
dukungan dari beberapa pihak, yaitu kaum
intelektual, bisnis dan pemerintah.

Keberadaan manusia dalam ekonomi
kreatif sangat penting artinya, terbukti
dengan menjadi pondasi pada model Triple
Helix. Sumber daya manusia di sini
merupakan modal bagi kemajuan industri
kreatif, di mana hal ini dinamakan dengan
human capital. Human capital yang merupakan
sumber daya terbarukan memerlukan
beberapa faktor agar dapat meningkatkan
kemampuan human capital itu sendiri. Faktor-

faktor tersebut, antara lain: pengetahuan,
sekolah atau pendidikan formal dan
pelatihan sumber daya manusia.

DAFTAR PUSTAKA

Buhler, P. (1999). Managing in the 90’s:
Training 90’s style: An Organizational
Requirement. National Research Bureau

60 (14).

Departemen Perdagangan Republik
Indonesia: Pengembangan Ekonomi
Kreatif Indonesia 2025: Rencana
Pengembangan  Ekonomi  Kreatif
Indonesia 2009-2015, Deperdag RI,
20009.

Hawlett, R. (2002). Intergrating Human

Capital Concepts in Productivity and
Growth Topics. Journal of Management
Research 2(1): 22-42.

Jones, P., Comfort, D., Eastwood, 1., Hillier
D. (2004). Creative industries: economic
contributions, management challenges
and support initiatives. Management
Reseacrh News 27 (11): 134-145.

McGregor, J., Tweed, D., Pech, R. (2004).
Human capital in the new economy:
Devil's bargain? Journal of Intellectual
Capital 5 (1): 153-164.

Nadrag L, Mitran CP. (2011). Invest in
People: A Way of Developing Human
Resources. Economics, Management, and
Financial Markets 6:522-537.

Zula, JK. (2006). The Development and Initial
Assessment of an Instrument for Human
Capital Planning.Tesis. Pennsylvania: The
Pennsylvania State University.

Semnas Fekon: Optimisme Ekonomi Indonesia 2013, Antara Peluang dan Tantangan

19



Semnas Fekon: Optimisme Ekonomi Indonesia 2013, Antara Peluang dan Tantangan

20



Semnas Fekon: Optimisme Ekonomi Indonesia 2013, Antara Peluang dan Tantangan

PERTUMBUHAN MODAL MANUSIA DAN PERTUMBUHAN
EKONOMI ANTAR DAERAH DI INDONESIA

Tete Saepudin
Fakultas Ekonomi, Universitas Pasundan, Bandung

E-mail ; tetesaepudin@yahoo.co.id

Abstract: The objectives of this research to knowing analyzing, influence of investment
growth, human capital growth (outcome of SMTA, and PT ), and budget education
expenditure growth to economic growth.The research uses descriptive and verificative, with
using method PLS (pool least sequares). The using data secondary in the form of pooled-data
which is a combination of time series and cross-section data of 26 provinces in Indonesia
period 1994-200. The result of this study shows that (1) the influences of capital (investment)
growth have positif effect and significant on the interregional economic growth in Indonesia
(2) the influences of human capital growth (outcome of SMTA, and PT ) have on positif
effect and significant to economic growth, and (3) the influences of budget education
expenditure growth have on positif effect and significant on the interregional economic
growth in Indonesia.

Keywords : Invesment growth, human capital growth, budget education expenditure
growth, economic growth.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pertumbuhan investasi,
pertumbuhan human capital (lulusan SMTA dan PT) dan pertumbuhan pengeluaran
anggaran pendidikan untuk pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif
dan verifikatif, dengan menggunakan metode PLS (pool least squares). Data yang digunakan
adalah  data panel yang merupakan kombinasi time series dan data cross-section dari 26
provinsi di Indonesia pada periode 1994-2008. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
pertumbuhan modal (investasi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi antar daerah di Indonesia (2) pertumbuhan human capital (lulusan SMTA, dan PT)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan (3)
pertumbuhan pengeluaran pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi antar daerah di Indonesia.

Kata kunci: investasi pertumbuhan, pertumbuhan human capital, anggaran pendidikan
pertumbuhan pengeluaran, pertumbuhan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi yang terjadi tidak
bisa terlepas dari peran dan kemampuan
negara dalam mengelola dan
mengembangkan  sumber daya (resources)
yang dimiliki, baik itu sumber daya alam
maupun sumber daya manusia. Kuantitas
dan kualitas sumber daya, merupakan faktor
yang penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Sumber daya yang
ada dapat juga dikelompokan ke dalam ;
sumber daya alam (natural resources), sumber
daya manusia (human resources), sumber daya
modal (investment), dan juga perkembangan
teknologi. Kepemilikan sumber daya alam
dan sumber daya modal yang tinggi akan
mendorong pertumbuhan  ekonomi,
walaupun belum cukup bila tidak dibarengi
dengan kemampuan penduduk dalam
menggali dan mengelola kedua  sumber
daya itu.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dalam jangka waktu yang panjang
merupakan tujuan setiap negara. Tujuan itu
dapat dicapai apabila didukung dengan
kepemilikan sumber daya yang cukup. Salah
satu sumber daya yang wutama yang
mempengaruhi pertumbuhan  ekonomi
adalah sumber daya manusia, disamping
sumber daya (faktor produksi) yang lainnya,
yaitu modal dan kemajuan teknologi. Sumber
daya manusia merupakan faktor produksi
yang aktif dalam mengelola akumulasi
modal, menggali sumber daya alam,
membangun organisasi sosial, ekonomi, dan
politik untuk pelaksanaan kegiatan
pembangunan. Sementara faktor produksi
modal, sumber daya alam dan yang lainnya
merupakan unsur faktor produksi yang pasif.

Peran perkembangan teknologi dapat
diterima secara luas sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi, setelah Solow (1956)
mencoba mengkaji faktor-faktor penyebab

pertumbuhan ekonomi. Temuan Solow itu
ternyata menunjukkan, bahwa penyebab
pertumbuhan ekonomi, bukan semata-mata
disumbangkan dari faktor tenaga kerja dan
modal saja, akan tetapi ada faktor lain yang
menyebabkan pertumbuhan ekonomi itu

lebih berkembang, faktor itu adalah
efektivitas dari tenaga kerja (faktor
teknologi).

Perkembangan  teknologi  yang
merupakan bagian dari peciptaan ilmu

pengetahuan (knowledge) telah diyakini oleh
Tapscott (1997) sebagai salah satu bentuk dari
ekonomi baru (The New Economy). Salah satu
ciri dari ekonomi baru adalah ekonomi
dengan mengandalkan ilmu pengetahuan
sebagai sumber pendorong pertumbuhan
ekonomi. Orang akan lebih banyak bekerja
dengan menggunakan otaknya daripada
menggunakan tangan.

Pengetahuan sabagai unsur
pembentuk modal manusia (human capital)
telah menarik perhatian banyak ahli ekonomi
yang kemudian memunculkan berbagai
model  pertumbuhan  ekonomi  yang
memasukkan pendidikan sebagai pengganti
pengetahuan yang merupakan  sumber
pertumbuhan ekonomi dalam model-model
mereka antara lain: Romer (1983 dan 1986),
Lucas (1988), Barro (1991), Barro & Lee (1994)
Barro dan Sala-i-Martin (1995), Kangging
Zhang (2001), Jon Wong Lee and Byoung Gyu
Yu (2005), Musibau Adetunji Babatunde and
Rasak Adetunji Adefabe (2005), Rudra
Prakash Pradhan (2009).

Investasi pendidikan akan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang diperlihatkan oleh meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja.
Peningkatan pengetahuan dan keahlian akan
mendorong peningkatan produktivitas kerja
pada tenaga kerja. Perusahaan akan
memperoleh hasil yang lebih banyak dengan
mempekerjakan  tenaga kerja = dengan
produktivitas yang lebih tinggi, sehingga
perusahaan akan bersedia memberikan



upah/gaji yang lebih tinggi, kepada pekerja
tersebut. Pada akhirnya seseorang yang
memiliki produktivitas yang tinggi akan
memperoleh kesejahteraan yang lebih baik,

yang dapat diperlihatkan melalui
peningkatan pendapatan maupun
konsumsinya. = Rendahnya  produktivitas

tenaga kerja kaum miskin dapat disebabkan
oleh karena rendahnya akses mereka untuk
memperoleh pendidikan.

Semakin terdidik sumber daya
manusia, akan semakin tinggi/banyak
teknologi baru yang tercipta, dan sekaligus
akan semakin tinggi pula tingkat

pendapatannya. Penelitian (Acemoglu, 1998),
di Amerika Serikat menunjukkan bahwa
pada tahun 1970 seorang sarjana (S1)
menerima penghasilan rata-rata 55 persen
lebih tinggi dari lulusan SMU. Sementara itu
pada tahun 1995 seorang sarjana menerima
penghasilan 62 persen lebih tinggi dari SMU.
Dengan demikian peranan pendidikan (baik
formal maupun non formal) adalah penting
untuk meningkatkan penghasilan. Penemuan
teknologi baru (invention) dan
pengembangan  dari  teknologi  baru
(inovation) tersebut, akan tercipta/lahir dari
sumber daya manusia yang memiliki tingkat
pendidikan yang  tinggi (PT), misalnya
Microsoft Word sebagai perangkat lunak
pengolah kata merupakan produk invention
dari kepemilikan (hak paten Bill Gates).

Pendidikan ~ merupakan  bentuk
pelayanan sosial yang harus diberikan
kepada masyarakat sebagai bagian dari public
service atau jasa layanan umum dari negara
kepada masyarakat yang tidak memberikan
dampak langsung bagi perekonomian
masyarakat, sektor  pendidikan  juga
merupakan sektor yang memakan anggaran,
sehingga membawa keraguan terhadap
pembangunan sektor pendidikan sebagai
pondasi bagi kemajuan pembangunan
ekonomi. Gary Besker (1964, 1975, 1993) ahli
sosiolog pendidikan sempat menyangsikan
peran pendidikan terhadap pertumbuhan

ekonomi, karena teori human capital lebih
menekankan  dimensi material manusia
sehingga kurang memperhitungkan manusia
dari dimensi sosio-budaya. Thurow (1974),
John Meyer (1977), dan Randall Collins (1977)
bahwa tingkat pendidikan tidak selalu sesuai
dengan kualitas pekerjaan, sehingga orang
yang berpendidikan tinggi ataupun rendah
tidak berbeda produktivitasnya dalam
menangani pekerjaan yang sama. Tetapi jika
orang berpendidikan rendah  mendapat
pelatihan (yang memakan periode jauh lebih
pendek  dan sifatnya nonformal) akan
memiliki produktivitas relatif sama dengan
orang yang berpendidikan tinggi dan formal.
Blau dan Ducan (1967) penelitian di Amerika
Serikat, Blaug (1974) di Inggris dan
Cummings (1980) Indonesia, menunjukkan
bahwa pendidikan formal memberikan
peranan yang relatif kecil terhadap status
pekerjaan dan penghasilan

Sekolah dengan lulusan pendidikan
menengah merupakan penyedia
keterampilan penting yang paling banyak
dibutuhkan bagi pembangunan ekonomi,
manajer tingkat menengah pada perusahaan
paling banyak produk sekolah menengah,
disamping itu merupakan tulang punggung
administrasi negara. A. Lewis (1962)
menegaskan pentingnya pendidikan
menengah sebagai “perwira dan perwira
cadangan” dari suatu sistem ekonomi dan
sosial.

Pendidikan  menengah  bertujuan
membangun landasan bagi berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab untuk
mengikuti  pendidikan lebih lanjut atau
bekerja dalam bidang tertentu sejalan dengan
pencapaian tujuan pendidikan nasional (UU.
NO. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional).
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Lulusan sekolah menengah tingkat
atas (SMTA) yang melanjutkan keperguruan
tinggi relatif rendah, yaitu hanya 10,84%
pada tahun 2003 (BPS, survei sosial ekonomi
nasional/Susenas). Data BPS Pebruari 2008
menujukkan bahwa pengangguran terbuka
untuk lulusan sekolah tingkat menengah atas
(SMTA), SMK sebanyak 17,26 % dan SMA
sebanyak 14,31%, ini ironi sekali dengan
tujuan dari pendidikan, yang semestinya
terjadi (Diknas, Dirjen Pendidikan Formal
dan Informal Direktorat Pembinaan Kursus
dan  Kelembagaan, PKM, Pendoman
Blockgrant 2009).

Pendidikan tinggi (PT) merupakan
kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan/atau

profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan  dan atau menciptakan
ilmu pengetahuan, teknologi dan atau

kesenian. Bagi  kemajuan suatu bangsa,
harapan besar diletakkan pada perguruan

tinggi.

Lulusan perguruan tinggi (PT)
merupakan pencetak sumber daya manusia
(human capital) yang memiliki kemampuan
yang handal dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi (iptek). Sumber daya manusia
dari lulusan perguruan tinggi (PT) juga
merupakan tenaga-tenaga ahli dalam hal
penemuan-penemuan baru (invention) dan
sekaligus dalam mengembangkannya
(inovation). Salah-satu sumber invention dan
inovation adalah melalui research  and
development  (R&D). Jika dilihat dari
persentase  pendidikan di  Indonesia
penduduk yang berusia 15 tahun ke atas
masih berpendidikan SD ke bawah (58,6%),
dan (41,4%) berpendidikan SLTP ke atas, dan
hanya  (3,6%)  diantarannya  lulusan
perguruan tinggi (Prioritas Pembangunan
Nasional /Propenas Tahun 2005-2009). Masih
rendahnya tingkat lulusan perguruan tinggi
(PT), akan menjadi salah satu penyebab

masih rendahnya penemuan-penemuan baru
(invention) dan pengembangan penemuan
baru (inovation). Untuk menjaga (mewadahi)
hasil penemuan dan pengembangan baru
tersebut pemerintah telah membuat suatu
badan/lembaga yaitu HAKI (Hak Atas
Kepemilikan Intelektual), yang diberlakukan
sejak tahun 2000.

Romer (1986), Lukas (1988), Barro,

Sala-i-Martin  (1989) dan Robelo (1991)
mencoba mengembangkan model
endogeneous  dengan memasukkan peran
pemerintah  dalam proses pertumbuhan

ekonomi, dimana pemerintah memegang
peranan penting dalam proses pertumbuhan
ekonomi. Broons, de Groot dan Nijkamp
(1999) menyatakan bahwa sektor pemerintah
dapat berpengaruh secara langsung ataupun
tidak langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sementara Dar dan Amir Khalkahli
(2002) memberikan kesimpulan bahwa
kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
pertumbuhan dalam jangka panjang melalui
tiga instrument fiskal: pajak, pengeluaran
pemerintah dan keseimbangan anggaran.
Ketiga komponen tersebut berpengaruh pada
tingkat efisiensi penggunaan sumber daya,

akumulasi faktor produksi dan
perkembangan teknologi.

Wagner dalam Hymman (2005),
menyatakan bahwa perkembangan

persentase pengeluaran pemerintah yang
semakin besar terhadap produk domestik
bruto, seiring dengan  meningkatnya
pendapatan perkapita, pengeluaran
pemerintah untuk pendidikan, hukum,
kebudayaan dan lain sebagainya. Anggaran
yang  dikeluarkan untuk pendidikan di
Indonesia  masih  relatif  kecil jika
dibandingkan dengan negara-negara Asean
lainnya, misal Malaysia 28 % dari anggaran
belanjanya. Indonesia hanya 20% dari
anggaran belanja negara, itupun setelah UUD
1945 diamandemen, padahal sudah jelas-jelas
tertera pada pasal 31 ayat 4 dari UUD 1945
itu. Meskipun itu masih relatif kecil jika
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dibandingkan dengan negara lain, tapi itu
sudah mengalami perkembangan, jika
dibandingkan dengan sebelum UUD 1945
diamandemen.

Penggunaan Human Capital Model
dalam menganalisis sumber-sumber
pertumbuhan ekonomi, relatif lebih baik bila
dibandingkan dengan model pertumbuhan
Neoklasik yang menganggap Total Faktor
Produksi (TFP)  sebagai residual yang
semata-mata hanya ditentukan oleh faktor-
faktor eksogen. Dalam Human Capital Model,
modal manusia merupakan unsur penting
dari TFP dan merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara
internal. Banyak para ahli, terutama ahli
ekonomi pembangunan telah mencoba
menjelaskan  peranan modal manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara
kuantitatif maupun secara kualitatif. Modal
manusia dalam berbagai penelitian diproksi
dengan pendidikan yang diukur paling tidak
dengan dua cara yaitu; (1) tingkat pendidikan
tertinggi yang dapat dicapai , dan (2) jumlah
investasi atau pengeluaran publik untuk
pendidikan.

METODE
Untuk menganalisis variabel-variabel
penelitian sehingga dapat memberikan

informasi yang memenuhi syarat ilmiah
maka kemudian dikembangkan dalam suatu
model penelitian. Model yang dikembangkan
dalam penelitian ini diturunkan dari teori,
konsep dan penelitian empiris yang telah
dikemukakan di atas. Maka untuk
mendapatkan  gambaran yang relevan
dengan topik yang diangkat, maka
dirumuskan ~ model penelitian mengenai
analisa pembangunan manusia dengan
pertumbuhan ekonomi : Studi pengaruh
pertumbuhan lulusan pendidikan sekolah
menengah tingkat atas dan perguruan tinggi

terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-
provinsi di Indonesia .

Formulasi model yang digunakan
mengacu pada fungsi produksi dari Romer
(1986, 1996) dan Sala-i-Martin (1995, 2000)
dalam fungsi Cobb-Douglas sebagai berikut :

Y() = ()= H(P (AL ())-=-p

dimana Y = Pertumbuhan Ekonomi

K = Modal (Capital)

H = Modal Manusia (Human
Capital)

A = Teknologi

L = Tenaga Kerja

G = Belanja Pemerintah (Government
Expenditure)

t = Waktu Penelitian
a, p = Parameter yang akan diuji

Variabel modal manusia (H), pada
persamaan (1) diproxi dengan pendidikan,
yang kemudian bentuk modelnya menjadi :

Y(t) = K(t)= E(t)P {(ADL (B)}-a-F

dimana Y = Pertumbuhan Ekonomi
K = Modal (Capital)
E = Pendidikan (Education)
A = Teknologi
L = Tenaga Kerja

G = Pengeluaran Pemerintah
(Government Expenditure)

t = Waktu Penelitian

a, p = Parameter yang akan diuj